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Judul : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match pada Mata Pelajaran PAI untuk Membentuk 
Konsep Diri Peserta Didik Kelas VIII SMP Askari Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan konsep diri peserta 
didik sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
mata pelajaran PAI kelas VIII D SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa, 2) 
mendeskripsikan konsep diri peserta didik setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga Kabupaten Gowa, dan 3) efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI unuk membentuk konsep 
diri peserta didik kelas VIII D SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini berjenis kuantitatif Pre-exsperimental menggunakan desain 
One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VIII SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa yang berjumlah 199 
peserta didik. Sampel penelitian ini berjumlah 38 peserta didik yaitu kelas VIII D 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
adalah lembar observasi dan angket. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Skor konsep diri peserta didik 
pada mata pelajaran PAI sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match pada peserta didik kelas VIII D SMP Askari Pallangga dengan 
nilai rata-rata 128,026 dengan frekuensi terbesar 53%, 2) Skor konsep diri peserta 
didik pada mata PAI setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match pada peserta didik kelas VIII D SMP Askari Pallangga dengan nilai 
rata-rata 135,552 dengan frekuensi terbesar 71%, dan 3) Efektivitas penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap konsep diri peserta 
didik pada mata pelajaran PAI memiliki nilai signifikan sebesar 0,431 lebih besar 
dari 0,05 (sig. > 0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match efektif terhadap konsep diri 
peserta didik pada mata pelajaran PAI.  
Penelitian ini berimplikasi bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dalam membentuk konsep diri peserta didik baik di dalam lingkungan 
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sekolah maupun di luar sekolah sangat penting karena dengan adanya model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match serta adanya dukungan dan motivasi 
terutama guru, orang tua, teman-teman yang ada disekitarnya konsep diri positif 
peserta didik akan meningkat. Dengan diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di sekolah maka dapat dijadikan acuan bagi guru-
guru PAI di sekolah khususnya di SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa 
maupun di sekolah lain. Selain guru PAI bahkan dapat diaplikasikan kepada guru-
guru yang lain. Semoga diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe make a 







A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah proses penambahan informasi dan kemampuan baru. 
Penambahan informasi dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 
tergantung bagaimana pendidik bersikap profesional dan merancang model apa 
yang harus digunakan agar pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien. Hal 
ini sangat penting untuk dipahami seorang pendidik, sebab apa yang harus dicapai 
akan menentukan bagaimana strategi untuk mencapainya. Oleh karena itu, 
sebelum menentukan model pembelajaran yang dapat digunakan, ada beberapa 
pertimbangan yang harus diperhatikan yaitu: 1) pertimbangan yang berhubungan 
yang harus dicapai, 2) pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
pembelajaran, 3) pertimbangan dari sudut peserta didik dan pertimbangan 
lainnya.1 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan banyak faktor diantaranya guru. 
Guru memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran yang berkait erat dengan 
kemampuannya dalam memilih model pembelajaran yang dapat memberi 
keefektivitasan kepada peserta didik. Adapun peserta didik merupakan sasaran 
dari prooses pembelajaran sehingga memiliki motivasi dalam belajar, sikap 
terhadap pembelajaran guru, dapat menimbulkan kemampuan berpikir kritis, 
memiliki keterampilan sosial, serta hasil pencapaian berefektivitas lebih baik. 
1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Cet. I; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 129-130. 
1 
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Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan untuk meningkatkan 
motivasi belajar, sikap belajar dikalangan peserta didik, mampu berpikir kritis, 
memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran lebih optimal.2 
Oleh karena itu, hal yang sangat penting untuk memberitahukan hal-hal 
yang baru kepada peserta didik dan pendidik harus mempunyai perencanaan yang 
matang tentang model apa yang akan digunakan ketika pembelajaran dilaksanakan 
di dalam kelas. 
 Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini guru 
berperan penting sebagai fasilitator penentu model pembelajaran untuk 
pembentukan pola pikir dan pemahaman peserta didik yang berkualitas. Maka, 
perlu adanya model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu guru 
dalam proses belajar mengajar di kelas sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 
karena setiap model pembelajaran memiliki tujuan dan prinsip yang berbeda-
beda.3 Salah satu model yang dapat digunakan ialah pembelajaran kooperatif.  
Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin dalam buku Tukiran 
Taniredja adalah suatu model pembelajaran dimana dalam sistem belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara 
kolaboratif sehingga dapat memotivasi siswa lebih bergairah dalam belajar.4 
2Isjoni, Mohd Arif Ismail, Model-Model Pembelajaran Mutakhir (Cet I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), h. 146. 
3Ramlan, Model-Model Pembelajaran Matematika (Makassar: UNM, 2014), h. 1. 
4Tukiran Taniredja, dkk., Model-model Pembelajaran Inovatif, h. 55. 
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Ada beberapa jenis model pembelajaran kooperatif, Rusman menjelaskan 
jenis-jenis model pembelajaran sebagai berikut: 
“Pertama, model Team-Game Tournament, dalam model ini peserta didik 
dalam kelompok-kelompok untuk saling membantu dalam memahami 
bentuk permainan. Kedua, model Student Team-Achievement Divisions 
merupakan model yang peserta didik berada dalam kelompok kecil dan 
menggunakan lembaran kerja untuk menguasai suatu materi pelajaran. 
Mereka saling membantu satu sama lain melalui tutorial, kuis atau diskusi 
kelompok. Ketiga model Jigsaw, dalam model ini peserta didik dibagi 
kelompok-kelompok kecil yang bahan peajaran dibagi setiap anggota 
kelompok dan mereka mempelajari materi yang akan menjadi keahliannya. 
Keempat, model Make a Match merupakan model yang mempunyai 
keunggulan peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Kelima, model 
Group Investigation merupakan model yang peserta didik bekerja dalam 
kelompok kecil untuk menanggapi berbagai macam proyek kelas.5 
Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran kooperatif tersebut, Penulis 
tertarik memilih salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Salah satu alasan penulis memilih 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match, karena model pembelajaran ini  
efektif digunakan untuk semua mata pelajaran khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), selain itu dapat membantu meningkatkan konsep 
diri peserta didik agar bekerjasama antara satu sama lain dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung dalam kelas. 
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994) model pembelajaran ini dapat digunakan 
semua mata pelajaran dan semua tingkat usia peserta didik.6 Model pembelajaran 
ini sangat menarik untuk digunakan pada saat mengulang materi yang telah 
diberikan sebelumnya.7 Dalam hal ini, model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match menuntut peserta didik untuk menemukan dari kartu yang dipegangnya. 
5Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Cet. I; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 213. 
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 223. 
7Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 213-
214. 
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Sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru harus menyiapkan kartu soal dan 
kartu jawaban secara berpasangan. Sejalan dengan hal tersebut Allah swt. 
berfirman dalam QS Yasin/36: 36. 
                                




Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.8 
Ayat tesebut menjelaskan bahwa Allah swt. telah menciptakan sesuatu di 
dunia ini dengan berpasang-pasangan, baik yang diketahui oleh manusia maupun 
yang tidak diketahui oleh manusia.9 Salah satunya adalah mengenai model 
pembelajaran tipe make  a match. 
Model pembelajaran tipe make a match adalah model pembelajaran yang 
mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan 
suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan.10Model pembelajaran ini 
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
Keunggulan model pembelajaran ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mencari konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model 
pembelajaran tipe make a match terdapat unsur pencocokan kartu yang dimiliki 
dengan kartu lain yang sesuai. Teknik make a match digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman materi yang telah dipelajari melalui latihan-latihan 
mencocokkan kartu soal jawaban yang telah disajikan oleh guru dan membentuk 
8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Semarang: Karya Toha 
Putra, 2012), h. 442. 
9Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 
393.  
10Hamzah B, Mohammad Uno dan Nurdin, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 128. 
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konsep diri siswa. Konsep diri merujuk pada evaluasi yang menyangkut bidang-
bidang tertentu dari dalam diri peserta didik.11 Wiliarn D. Brooks mendeinisikan 
konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri sendiri.12 
Konsep diri peserta didik dapat dilihat dari keberhasilan pencapaian 
kompetensi suatu mata pelajaran yang bergantung pada beberapa aspek yang 
menunjang. Salah satu aspek yang menunjang adalah cara guru dalam 
menjalankan pembelajaran itu. Upaya membentuk konsep diri peserta didik itu 
tidak mudah untuk dicapai secara maksimal karena banyak faktor yang 
mempengaruhi terhadap konsep diri peserta didik itu sendiri. Perbaikan dan 
penyempurnaan ini meliputi banyak hal di antaranya perbaikan sistem pendidikan 
atau dalam hal yang berkaitan dengan praktik pembelajaran itu sendiri seperti 
penggunaan model pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 
sesuai situasi dan kondisi yang ada dalam kelas. Jika guru tidak dapat 
menciptakan suasana yang kondusif maka akan mengakibatkan suasana belajar 
yang tidak efektif, sehingga semangat dan percaya diri peserta didik akan 
menurun dan berakibat pada konsep diri peserta didik menurun. 
Berkaitan model tersebut, ada beberapa sekolah masih menerapkan model 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Model ini  hanya  memusatkan 
pembelajaran dan informasi pada satu sisi saja yaitu guru sehingga peserta didik 
hanya mendengarkan dan mengikuti perkataan dari guru. Konsep diri dengan 
menggunakan model ini memang tidak dapat dikatakan tidak cocok atau negatif 
sebab banyak dijumpai orang-orang yang berhasil yang telah diajar para tenaga 
kependidikan dengan model tersebut, tetapi konsep diri yang diperoleh dengan 
11John W. Santrrock, Remaja, (Edisi 11; Jilid 1; Jakarta: Erlangga, 2007), h. 183. 
12Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Cet. 28; Bandung: Rosda, 2012), h. 98. 
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cara seperti itu tidak dapat dipertahankan dan keaktifan peserta didik kurang 
nampak pada proses pembelajaran ini. Untuk mengetahui dan melihat situasi 
terhadap adanya kreativitas dan keaktifan yang dapat membentuk konsep diri 
peserta didik maka model pembelajaran tersebut dapat dikombinasikan dengan 
model pembelajaran lain. 
Adapun hasil observasi awal pada tanggal 30 Agustus 2018 dari Ibu 
Nilang, guru di SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa, menunjukkan bahwa 
guru masih belum sepenuhnya  menerapkan model pembelajaran. Terkadang guru 
masih menerapkan pembelajaran langsung tanpa disertai model pembelajaran 
yang menyenangkan bagi peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran sebagian 
besar peserta didik belum mampu mencapai standar kompetensi dari materi yang 
diajarkan sebelumnya. Umumnya peserta didik masih cenderung bergantung 
kepada guru dan rasa percaya dirinya masih rendah, sehingga konsep diri peserta 
didik perlu ditingkatkan. Adapun indikator konsep diri yang perlu ditingkatkan 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah peserta didik 
dapat mengetahui kemampuan yang dimilikinya, mampu menilai dirinya, dapat 
berkomunikasi dengan temannya,  melatih kejujuran dan kemandirian peserta 
didik terhadap materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Jika hal ini terus terjadi, maka proses pembelajaran akan kurang efektif 
dan dampaknya pun akan dirasakan oleh peserta didik di SMP Askari Pallangga 
Kabupaten Gowa. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI untuk Membentuk 
Konsep Diri Peserta Didik Kelas VIII SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah  
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah konsep diri peserta didik kelas VIII SMP Askari Pallangga 
sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
mata pelajaran PAI? 
2. Bagaimana konsep diri peserta didik kelas VIII SMP Askari Pallangga 
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
mata pelajaran PAI? 
3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata 
pelajaran PAI efektif untuk membentuk konsep diri peserta didik kelas VIII 
SMP Askari Pallangga? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
di rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.13 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat efektivitas 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran 
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D, h. 96. 
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PAI dalam membentuk konsep diri peserta didik di kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga Kabupaten Gowa”. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.14 Untuk itu peneliti 
akan menguraikan dan membahas masing-masing variabel. 
1. Variabel Independen (Bebas) 
 Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan variabel 
independen. Model pembelajaran ini menitiberatkan terhadap kerjasama setiap 
kelompok peserta didik dan saling bertanggung jawab menyelesaikan serta 
berhasil mencocokkan kartu soal jawaban kemudian yang berhasil mencocokkan 
kartu yang berupa soal dan jawaban akan diberi poin dan begitupun selanjuntnya. 
Adapun indikator model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang diteliti 
oleh penelitian yaitu: 
a. Guru  membuka pembelajaran bersama peserta didik dengan berdoa. 
b. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
c. Guru menyajikan informasi tentang prosedur pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
d. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok dan membagikan 
materi pelajaran yang akan dipresentasikan setiap kelompok. 
e. Guru membimbing dengan memanggil ketua kelompok dan menjelaskan 
materi yang telah dibagikan oleh guru. 
14Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 
13. 
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f. Guru memberikan kesempatan masing-masing kelompok menjelaskan materi 
yang telah diberikan dan memberikan kesempatan setiap kelompok untuk 
bertanya kepada kelompok yang mendapatkan giliran presentasi. 
g. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa topic untuk sesi review 
artinya satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban. 
h. Guru memberikan masing-masing satu kartu kepada setiap peserta didik dan 
meminta peserta didik untuk memikirkan soal dan jawaban yang sesuai kartu 
yang dipegang. 
i. Guru memberikan penilaian kepada peserta didik yang dapat memperoleh dan 
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan. 
j. Setelah babak selesai, guru mengambil kembali kartu soal dan jawaban lalu 
diacak lagi kemudian diberi kepada masing-masing peserta didik seperti pada 
putaran pertama agar peserta didik tidak mendapat kartu yang sama seperti 
putaran pertama, demikian seterusnya. 
k. Guru memberikan penguatan dan memberi kesimpulan terhadap materi 
tersebut. 
l. Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran dengan berdoa. 
2. Variabel Dependen (Terikat) Konsep Diri 
Konsep diri adalah persepsi atau pandangan peserta didik terhadap dirinya 
sendiri. Dalam penelitian ini, konsep diri pada mata pelajaran PAI diperoleh 
dengan menggunakan angket untuk mengukur sejauh mana konsep diri peserta 
didik. Adapun aspek-aspek dan indikator konsep diri meliputi: 
Aspek Indikator 
Psikis 1. Perasaan tentang keberadaan dirinya 
2. Sikapnya terhadap apa yang ada pada dirinya 
10 
 
3. Kemauan yang sering muncul dalam dirinya 
4. Berpikir tentang dirinya 
Sosial 1. Hubungannya dengan teman-temannya 
2. Tanggapan orang lain terhadap dirinya 
3. Kerjasama dengan orang lain 
Keluarga 1. Keberadaan dirinya dalam lingkungan keluarga 
Akademik 1. Sikap terhadap model pembelajaran, materi, dan 
mata pelajaran PAI  
2. Kesadaran untuk belajar PAI 
3. Perhatian terhadap pemberian tugas PAI 
4. Nilai yang dicapai dalam pelajaran PAI 
E. Hasil Penelitian Sebelumnya 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Magfirah  dengan judul “Pengaruh 
Konsep Diri dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII SMPN 6 Bontomatene Kepulauan Selayar” yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif konsep diri terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMPN 6 Bontomatene Kepulauan Selayar.15 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Laily Misri dengan judul “Upaya Guru BK 
dalam Meningkatkan Konsep Diri Positif Siswa di MTS Al-Washliyah 
Tembung” yang menunjukkan hasil penelitian bahwa konsep diri positif 
siswa MTS Al-Washliyah Tembung berada pada kategori baik dengan 
15Irma Magfirah, “Pengaruh Konsep Diri dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 6 Bontomatene Kepulauan Selayar”, Skripsi (Makassar: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 2. 
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faktor adanya dukungan wali kelas, orang tua, pemberian bantuan dan 
menggunakan teori psikologi dan pemberian reward.16   
3. Skripsi, oleh Fitriani yang berjudul: “Pengaruh Konsep Diri dan Dukungan 
Sosial Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Matemaatika Siswa Kelas 
VIII SMPN 1 Salamekko Kecamatan Kabupaten Bone”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh konsep diri terhadap belajar 
Matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Salamekko, sedangkan tidak adanya 
pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi siswa kelas VIII 
SMPN 1 Salamekko. Adapun hasil analisis statistik inferensial (Regresi 
Linear Berganda) diperoleh Fhitung – Ftabel  jadi, H0 ditolak. Dengan 
ditolaknya H0 maka H1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya berpengaruh terhadap 
prestasi belajar matematika siswa.17 
4. Skripsi, oleh Ummi Kalsum yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV SD Negeri 034 Tampan 
Pekanbaru”. Berdasarkan hasil penitian menunjukkan bahwa hasil tes 
belajar peserta didik pada sebelum tindakan memperoleh rata-rata 61,00, 
siklus I 63,71, siklus II 71,00, dengan persentase hasil belajar peserta didik 
yang mencapai KKM sebelum tindakan 31,4%, siklus I 57,1% dan siklus II 
94,3%. Adapun peningkatan presentase hasil belajar peserta didik mencapai 
KKM pada sebelum tindakan ke siklus I adalah 25,7% dari siklus I ke siklus 
16Laily Misri, “Upaya Guru BK dalam Meningkatkan Konsep Diri Positif Siswa di MTS 
Al-Washliyah Tembung”, Skripsi (Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), h. v. 
17Fitriani, “Pengaruh Konsep Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sal0mekko Kecamatan Salomekko Kabupaten 
Bone”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. xv. 
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II adalah 37,2%. Demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dapat meningkatkan hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik kelas IV SD Negeri 034 
Tampan Pekanbaru.18 
5. Skripsi, oleh Mary Nuzzulul Muvida yang berjudul: “Pengaruh Konsep Diri 
terhadap Studi Lanjut Peserta Didik Kelas VIII di SMP Pawyatan Daha 1 
Kediri”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
faktor lain diluar dari konsep diri yang dapat mempengaruhi perencanaan 
studi lanjut peserta didik, seperti ajakan teman, lingkungan sekitar dan 
dorongan dari orang tua. Sehingga sumbangan pengaruh konsep diri 
terhadap perencanaan studi lanjut sebesar 4,5%, sedangkan sisanya 95,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain.19 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peneliti meyakini bahwa 
penelitian yang dilakukan sangat berbeda dari penelitian yang dilakukan 
sebelumnya. Adapun pada penelitian membahas tentang efektivitas model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI untuk 
membentuk konsep diri peserta didik yang mempunyai latar belakang yang 
berbeda-beda pada SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa. 
 
18Ummi Kalsum, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV SD Negeri 034 Tampan 
Pekanbaru”, Skripsi (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 
2012), h. 43-44. 
19Mary Nuzzulul Muvida, “Pengaruh Konsep Diri terhadap Studi Lanjut Peserta Didik 
Kelas VIII di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri”, Skripsi (Kediri: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik Indonesia UN PGRI Kediri, 2016), h. 
4. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 
a. Konsep diri peserta didik kelas VIII SMP Askari Pallangga sebelum penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI. 
b. Konsep diri peserta didik kelas VIII SMP Askari Pallangga setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI. 
c. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI 
efektif untuk membentuk konsep diri peserta didik kelas VIII SMP Askari 
Pallangga.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan dan 
memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan serta sumber daya 
manusia. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peneliti  
Peneliti dapat menambah wawasan keilmuan sebagai hasil dari 
pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang 
diperoleh selama menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
2) Bagi pendidik/guru 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 







3) Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta 




A. Model Pembelajaran Kooperatif  
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan istilah umum untuk sekumpulan 
strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan 
interaksi antarsiswa. Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-tidaknya meliputi 
tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 
Model ini berlandaskan pada teori belajar Vygotsky yang menekankan 
pada interaksi sosial sebagai sebuah mekanisme untuk mendukung perkembangan 
kognitif. Selain itu, model ini juga didukung oleh teori belajar information 
processing dan cognitive theory of learning. Dalam pelaksanaannya metode ini 
membantu peserta didik untuk lebih mudah memproses informasi yang diperoleh, 
karena proses enconding akan didukung dengan interaksi yang terjadi dalam 
pembelajaran kooperatif.1 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, 
sebagai latihan hidup di masyarakat.2 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. 
1M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 122. 
2Muh.Sain Hanafi. Model Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Syahadah, 2017), h. 81. 
15 
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2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif  
Slavin mengemukakan tujuan yang paling penting dari model 
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para peserta didik 
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan 
supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan 
kontribusi. Wisenbaken mengemukakan bahwa tujuan model pembelajaran 
kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang pro-akademik di antara para 
peserta didik, dan norma-norma pro-akademik memiliki pengaruh yang amat 
penting bagi pencapaian peserta didik.3 
Dari beberapa pendapat di atas yang dikemukakan bahwa tujuan 
pembelajaran kooperatif adalah untuk memudahkan para peserta didik belajar 
secara aktif dan memberikan kontribusi kepada teman-teman kelompoknya serta 
menerapkan kontribusi kepada masyarakat. 
3. Ciri-ciri  Model Pembelajaran Kooperatif 
Pengorganisasian pada pembelajaran langsung dan kebanyakan model 
pembelajaran lainnya, dicirikan oleh struktur tugas dimana guru bekerja terutama 
secara klasikal dengan seluruh kelas atau secara individu untuk menentukan ini 
akademik. Struktur tujuan dan penghargaan pada pembelajaran langsung 
didasarkan pada kompetisi individu dan usaha yang dilakukan oleh masing-
masing peserta didik. Di lain pihak, pembelajaran kooperatif dicirikan struktur 
tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif. Peserta didik yang bekerja dalam 
situasi pembelajaran kooperatif di dorong atau dikehendaki untuk bekerjasama, 
dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya. 
Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling 
3M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek, h. 125. 
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tergantung satu sama lain untuk mencapai satu penghargaan bersama. Mereka 
akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka berhasil.4 
Menurut Lie, beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah: 
a. Saling Ketergantungan positif 
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang 
mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan atau yang biasa 
disebut dengan saling ketergantungan positif yang dapat dicapai melalui: saling 
ketergantungan mencapai tujuan, saling ketergantungan menyelesaikan tugas, 
saling ketergantungan bahan atau sumber, saling ketergantungan peran, saling 
ketergantungan hadiah. 
b. Interaksi tatap muka  
Dengan hal ini dapat memaksa peserta didik saling bertatap muka sehingga 
mereka akan berdialog. Dialog tidak hanya dilakukan dengan guru tetapi dengan 
teman sebaya juga karena biasanya peserta didik akan lebih luwes, lebih mudah 
belajarnya dengan teman sebaya. 
c. Akuntabilitas individual 
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok. 
Penilaian ditunjukkan untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap materi 
pelajaran secara individual. Hasil penilaian ini selanjutnya disampaikan oleh guru 
kepada kelompok agar semua kelompok mengetahui siapa kelompok yang 
memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan, maksudnya yang 
dapat mengajarkan kepada temannya. Nilai kelompok tersebut harus didasarkan 
pada rata-rata, karena itu anggota kelompok harus memberikan kontribusi untuk 
kelompoknya. Intinya yang dimaksud dengan akuntabilitas individual adalah 
4Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. 
I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 240. 
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penilaian kelompok yang didasarkan pada rata-rata penguasaan semua anggota 
secara individual. 
d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi 
Keterampilan sosial dalam menjalin hubungan antar peserta didik harus 
diajarkan. Peserta didik yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi akan 
memperoleh teguran dari guru juga peserta didik lainnya.5 
Ada tiga konsep yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif 
sebagaimana dikemukakan Slavin yaitu penghargaan kelompok, 
pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil. 
1) Penghargaan kelompok  
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk 
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika 
kelompok mencapai skor diatas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok 
didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam 
menciptakan hubungan antar personal yang saling mnedukung. 
2) Pertanggungjawaban individu 
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua 
anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitik beratkan pada aktivitas 
anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya 
pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk 
menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman 
sekelompoknya. 
3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakup 
nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi rendah, sedang, atau tinggi 
5Muh. Sain Hanafi, Model Pembelajaran, h. 81. 
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sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik 
bagi kelompoknya. 
4. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Lungdren mengemukakan unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif 
sebagai berikut. 
a. Pembelajaran harus memiliki persepsi bahwa mereka berusaha secara bersama-
sama 
b. Pembelajaran harus memiliki tanggungjawab terhadap pembelajaran lain dalam 
kelompoknya, selain tanggungjawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari 
materi yang dihadapi. 
c. Pembelajaran harus berpendapat bahwa mereka semua memiliki tujuan yang 
sama. 
d. Pembelajaran membagi tugas dan berbagi tanggungjawab di antara para 
anggota kelompok. 
e. Pembelajaran diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.6   
5. Keuntungan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Adapun keuntungan pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 
a. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
b. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 
c. Memudahkan siswa melakukan penyesusaian sosial. 
d. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen. 
e. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
f. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
g. Berbagi keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
h. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
i. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif. 
6M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek, h. 126-133. 
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j. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih 
baik. 
k. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, 
jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama dan orientasi tugas.7 
6. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif  
Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif sebagai berikut.  
a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 
b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan 
fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai. 
c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
d. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang, hal ini mengakibatkan 
siswa yang lain menjadi pasif.8 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
1. Pengertian Model Pembelajaran kooperatif tipe make a match 
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan salah satu 
jenis dari model dalam jenis pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan 
oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan model ini secara umum adalah peserta 
didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik materi 
dalam suasana yang menyenangkan. Dalam hal ini peserta didik diminta untuk 
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/ soal sebelum batas waktunya. 
7Muh Sain Hanafi, Model Pembelajaran, h. 86-87. 
8M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek, h. 127. 
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Peserta didik yang berhasil mencocokkan jawaban dengan kartu yang dipegang 
kemudian diberi poin. 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match sebagai berikut. 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  
b. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang 
cocok untuk sesi review, artinya, satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi 
sebaliknya berupa kartu jawaban. 
c. Guru memberikan masing-masing satu kartu kepada setiap peserta didik dan 
meminta peserta didik untuk memikirkan jawaban/ soal dari kartu tersebut. 
d. Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya yang dipegang. 
e. Peserta didik yang dapat memperoleh dan mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu yang ditentukan mendapat poin. 
f. Setelah satu babak selesai, kartu dikocok lagi kemudian diberi kepada masing-
masing peserta didik seperti pada putaran pertama agar peserta didik tidak 
mendapat kartu yang sama seperti tadi, demikian seterusnya. 
g. Guru memberi penguatan dan menyimpulkan materi.9 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan melibatkan berbagai 
aspek yang saling berkaitan.10 Pembelajaran merupakan inti dari proses 
9Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 105-106. 
10E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. XIV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 69. 
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pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen, yaitu guru, 
siswa, dan materi pelajaran atau sumber belajar.11 Pembelajaran adalah perubahan 
perilaku yang relative tetap yang muncul melalui pengalaman. Artinya, 
pembelajaran tidak hanya sekedar aktivitas, tetapi harus mendatangkan 
perubahan.12 
Adapun definisi pendidikan agama Islam secara rinci dan jelas, tertera 
dalam kurikulum pendidikan Agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan 
hadis, melalui pembimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman.13 
2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Adapun fungsi pendidikan Agama Islam sebagai berikut. 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 
dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan 
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
11Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidkan Agama Islam (Cet. II; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 108. 
12Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2013), h. 2. 
13Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 201. 
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c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.  
e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem dan 
fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.14 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiah Daradjat rumusan-rumusan tujuan pendidikan agama 
Islam meliputi tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal. untuk mencapai hal 
tersebut maka dapat ditempuh dengan cara: 
a. Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. 
b. Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan baik 
dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan dalam seluruh 
kehidupannya. 
c. Mendidik ahli-ahli agama yang cukup terampil.15 
 
14Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: PT 
Remaja Rosdakaya, 2014). h. 15-16. 
15Zakiah Drajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 86. 
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D. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri (self concept) adalah bagian yang sangat penting untuk 
dimiliki dan harus dikembangkan oleh setiap individu. Ada beberapa pendapat 
para ahli yang mengemukakan pengertian tentang konsep diri yaitu: 
a. Menurut Harlock konsep diri merupakan keyakinan, perasaan, persepsi, 
kualitas sikap individu tentang pribadinya dan sistem makna individu terhadap 
dirinya serta persepsi orang lain tentang dirinya16 
b. Menurut Darmawan konsep diri merupakan persepsi tentang diri sendiri 
terhadap psikologis, sosial dan fisik yang dimiliki oleh seseorang berdasarkan 
pengalaman dan komunikasi pada orang lain.17 
c. Menurut Surya konsep diri adalah cara pandang, gambaran, keyakinan dan 
perasaan yang dirasakan oleh individu terhadap dirinya yaitu sikap, kebutuhan, 
penamilan diri dan tujuan hidup.18 
d. Menurut Santrock konsep diri adalah suatu evaluasi terhadap karakteristik yang 
spesifik terhadap diri sendiri. Pada masa remaja dimana dapat membuat 
evaluasi diri dalam kehidupan akademiknya.19 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri adalah persepsi yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya yang berkaitan 
dengan kondisi fisik maupun psikis (moral,sosial, emosi dan kognitif) terhadap 
diri individu yang menghasilkan berupa penilaian yang bersifat subjektif. 
 
16Hurlock, E. B., Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan. Terjemahan oleh Med. Meitasari Tjandrasa dan Muslichah Zarkasih. (Jakarta: 
Erlangga 2005), h. 22. 
17 Indra Darmawan, Kiat Jitu Taklukkan Psikotes, (Yogyakarta: Buku Kita, 2009), h. 50. 
18 Hendra Surya, Percaya Diri itu Penting: Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan 
Percaya Diri Anak. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009), h. 5. 
19Santrock, J.W, Life-Span Development, (Jilid I; Jakarta: Erlangga, 2003), h. 56. 
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2. Aspek-aspek Konsep Diri 
Menurut Pudjijogyanti konsep diri terbentuk atas dua komponen, yaitu 
sebagai berikut.20 
a. Komponen Kognitif 
Merupakan pengetahuan individu tentang keadaan dirinya, misalnya: 
“Saya anak bodoh”. Jadi komponen kognitif merupakan penjelasan dari “siapa 
saya” yang akan memberi gambaran tentang diri seseorang (self-picture). 
Gambaran diri tersebut akan membentuk citra diri. 
b. Komponen afektif 
Merupakan penilaian individu terhadap diriya, penilaian tersebut akan 
membentuk penerimaan terhadap diri (self-acceptance) serta harga diri (self-
esteen). Contohnya “Saya tidak mampu mengerjakan tugas sekolah”. Jadi 
komponen afektif merupakan penerimaan terhadap dirinya bahwa tidak mampu 
mengerjakan tugas dan menganggap dirinya tidak mampu. Calhoun dan Accocelia 
menyebutkan tiga dimensi dari konsep diri21 sebagai berikut: 
1) Dimensi pengetahuan 
Dimensi pengetahuan yaitu apa yang kita ketahui tentang diri sendiri 
seperti usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, dan lain sebagainya. 
Faktor dasar ini menempatkan seseorang dalam kelompok sosial, kelompok umur, 
kelompok suku bangsa dan sebagainya. Dalam membandingkan diri sendiri 
dengan kelompok, seseorang menjuluki diri dengan istilah-istilah kualitas. 
Seseorang mengkategorikan dirinya dengan anggota kelompoknya sebagai orang 
yang spontan atau hati-hati, baik hati atau egois dan sebagainya. Seseorang dapat 
20Endang Sukawati, “Hubungan Konsep Diri Matematika, Dukungan Otonomi Guru, dan 
Kecemasan Matematika dengan Prestasi  Belajar”, h. 19. 
21Endang Sukawati, “Hubungan Konsep Diri Matematika, Dukungan Otonomi Guru, dan 
Kecemasan  Matematika dengan Prestasi  Belajar”, h. 20. 
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saja mengubah tingkahlaku atau mengubah kelompok pembandingnya. Misalnya 
seseorang memberi julukan kepada dirinya “pandai” karena lulus nomor satu dari 
suatu SMA yang terdiri dari 50 siswa. Namun jika ia memasuki suatu perguruan 
tinggi yang sangat penuh persaingan dan merasakan dirinyya dikelilingi oleh 
siswa-siswi yang lulus nomor satu di kelas-kelas SMA yang terdiri dari 500 siswa, 
tiba-tiba ia mungkin merasa bahwa julukan yang seharusnya adalah “tidak 
pandai”. 
2) Dimensi harapan 
Pada seseorang mempunyai satu set pandangan tentang siapa dirinya, dia 
juga mempunyai satu set pandangan lain tentang kemungkinan dirinya menjadi 
apa di masa mendatang. Setiap orang mempunyai pengharapan bagi dirinya 
sendiri. Pengharapan  ini menjadi tujuan seseorang, hal itu membangkitkan 
kekuatan yang mendorong seseorang menuju masa depan dan memandu kegiatan 
dalam kehidupannya. 
3) Dimensi penilaian 
 Dimensi penilaian yaitu penilaian individu tentang diri sendiri. Seseorang 
berkedudukan sebagai penilai bagi dirinya sendiri setiap hari, mengukur apakah 
terjadi pertentangan (1) “saya dapat menjadi apa”, yaitu pengharapan bagi diri 
sendiri (2) “saya seharusnya menjadi apa”, yaitu standar seseorang bagi dirinya 
sendiri. 
 Sedangkan menurut Centi, terdapat tiga aspek konsep diri22 yaitu sebagai 
berikut.  
a) Self-image atau gambaran diri, merupakan gambaran yang dibentuk dan 
dimiliki oleh seseorang tentang dirinya. Gambaran ini merupakan kesimpulan 
dari pandangan individu dalam berbagai peran yang dipegang, misalnya 
22Endang Sukawati, “Hubungan Konsep Diri Matematika, Dukungan Otonomi Guru, dan 
Kecemasan Matematika dengan Prestasi  Belajar”, h. 21. 
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sebagai orang tua, anak, atau pelajar dan yang lainnya. Pandangan individu 
tentang watak kepribadian yang ia rasa ada dalam dirinya, seperti jujur, setia, 
ramah. Pandangan individu tentang sikap yang ada dalam dirinya dan 
kemampuan yang dimilikinya. Penglihatan tentang diri tidaklah sama dengan 
diri individu sebagaimana sesungguhnya ada. Penglihatan tentang diri 
merupakan rumusan, definisi atau versi subyektif pribadi seseorang tentang 
dirinya sendiri. 
b) Self-evaluation atau penilaian diri, merupakan pandangan seseorang tentang 
harga atau kewajaran dirinya sebagai pribadi. Bagaimana seseorang merasa 
tentang dirinya, apakah ia suka atau tidak suka dengan pribadinya. Cara 
melihat diri yang memiliki ciri-ciri positif dan negatif itu merupakan titik awal 
untuk menilai diri apa adanya secara realistik. 
c) Outcome Confidence (Kepercayaan akan hasil) merupakan keyakinan akan 
hasil yang diperoleh. Keyakinan akan hasil akan memotivasi individu untuk 
melakukan hal yang maksimal, dikarenakan usaha yang maksimal akan 
membuahkan hasil yang maksimal. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan pada dasarnya konsep diri, yaitu 
gambaran diri (self-image), aspek penilaian diri (self-evaluation), dan aspek diri 
yang dicita-citakan (self-ideal). Konsep diri yang dimaksudkan dalam penelitian 
adalah konsep diri siswa yang mengarah pada mata pelajaran PAI. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, akan tetapi faktor 
yang dibentuk dan dipelajari berdasarkan pengalaman seseorang terhadap orang 
lain. Setiap manusia akan menerima tanggapan. Tanggapan yang diperoleh 
dijadikan sebagai penilaian terhadap diri sendiri. 
28 
 
Orang yang pertama kali dikenal oleh manusia yaitu orang tua dan anggota 
keluarga yang ada disekitarnya. Setelah individu mampu mandiri tanpa tergantung 
kepada keluarga, maka akan berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih luas 
sehingga dapat membentuk gambaran dan penilain terhadap individu tersebut. 
Pembentukan konsep diri berawal dari adanya interaksi dengan orang lain. 
GH Mead mengatakan konsep diri adalah keterampilan sosial yang 
terbentuk melalui proses pengalaman-pengalaman psikologis. Pengalaman 
psikologis  adalah hasil dari eksplorasi terhadap lingkungan fisik, psikis dan 
umpan balik yang diterima oleh individu yang ada disekitarnya. 23 
Manusia sejak lahir dan awal mulanya mengenal dirinya lalu mengenal 
orang lain. Saat manusia masih kecil, orang yang sangat penting berada 
disekelilingnya yaitu orang tua dan saudara. Konsep diri terbentuk karena 
beberapa faktor yaitu faktor Internal dan eksternal. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsep diri sebagai berikut. 
a. Kondisi keluarga 
Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling utama dalam membentuk 
konsep diri manusia. Perlakuan yang diberikan orang tua terhadap anaknya 
akan membekas hingga menjelang dewasa dan membawa dampak terhadap 
konsep diri manusia. 
b. Kondisi fisik 
Keadaan fisik seseorang dapat membawa pengaruh dalam menanamkan konsep 
diri. Manusia yang kekurangan yang ada pada fisiknya cenderung memiliki 
kelemahan tertentu dalam menilai keadaan dirinya, seperti minder, muncul rasa 
malu dan perasaan ganjil karena melihat dirinya berbeda dengan orang lain.24   
 
23Pudjijogyanti, Konsep Diri dalam Pendidikan. (Jakarta: Arcam, 2000), h. 12. 
24 Pudjijogyanti, Konsep Diri dalam Pendidikan. h. 30-31. 
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c. Reaksi orang lain terhadap individu 
Setiap kehidupan orang akan memandang manusia sesuai perilaku yang 
ditunjukkan manusia itu sendiri. Harry Stack Sullivin menjelaskan bahwa jika 
manusia diterima oleh orang lain, disenangi dan dihormati oleh orang lain, 
seseorang akan cenderung bersikap menerima dan menghargai diri individu. 
Sebaliknya, jika orang lain senantiasi meremehkan pribadinya, menolak dan 
menyalahkan akan cenderung muncul rasa benci terhadap pribadinya.25 
d. Tuntutan orang tua terhadap anak 
Orang tua senantiasa menuntut anaknya menjadi manusia yang diharapkan oleh 
mereka. Tuntutan yang anak alami dianggap sebagai hambatan dan tekanan 
jika tuntutan tidak dipenuhi oleh seorang anak sehingga mengakibatkan anak 
kurang percaya diri dan memiliki konsep diri yang rendah. 
e. Ras, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi 
Pudjijogyanti mengemukakan pendapatnya melalui  penelitian-penelitian para 
ahli bahwa berbagai hasil dilakukan membuktikan bahwa kelompok sosial 
ekonomi dan ras rendah cenderung mengalami konsep diri yang rendah 
dibandingkan pada kelompok sosial ekonomi dan ras tinggi, selain itu jenis 
kelamin mempunyai perbedaan konsep diri laki-laki dan perempuan bersumber 
dari keadaan fisik dan popularitas dirinya, sedangkan laki-laki bersumber pada 
kekuatan dan agresifitas dirinya. 26 
4. Jenis-jenis Konsep Diri 
Konsep diri merupakan faktor penting dalam berkomunikasi baik diri 
sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, konsep diri dipengaruhi oleh tingkah 
laku. Keunggulan manusia dibandingkan oleh makhluk lainnya yaitu 
25Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
101.. 
26Pudjijogyanti, Konsep Diri dalam Pendidikan. h. 29. 
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mengobservasi diri dalam setiap tindakan, mampu mengevaluasi setiap tindakan 
dan menyadari siapa dirinya. 
Brook dan Emmenrt menyebutkan bahwa jenis-jenis konsep diri terbagi 2 
yaitu positif dan negatif sebagai berikut.27 
a. Konsep diri positif 
1) Ia yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah 
2) Ia merasa setara dengan orang lain 
3) Ia menerima pujian tanpa rasa malu 
4) Ia menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan dan keinginan 
serta perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat. 
5) Ia mampu memperbaiki diri karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek 
kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. 
b. Konsep diri negatif 
1) Ia peka terhadap kritik  
2) Ia responsive sekali terhadap pujian 
3) Ia terlalu kritis, tidak sanggup menghargai dan mengakui kelebihan orang 
lain 
4) Ia cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain 
5) Ia bersikap pesimis terhadap kompetisi, ditandai keengganan untuk 
bersaing.28 
5. Peran Guru dalam Pembentukan Konsep Diri 
a. Hindari labeling negatif 
b. Jangan mengancam dan meghukum secara psikologis 
27Brook, W. D & Phillip, E, Interpersonal Communication, (USA : W.C. Brown Co, 
1976), h. 324. 
28Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 105. 
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c. Berikan motivasi bahwa setiap anak memiliki kemampuan dan kekuatan yang 
berbeda 
d. Pupuk perasaan berarti bagi anak 
e. Hargai setiap usaha anak di kelas. Setiap usaha sekecil apapun akan mewarnai 
identitas diri seseorang.29 
6. Konsep Diri dalam Alquran 
Islam adalah agama yang di ridhai oleh Allah yang telah memberikan 
sumbangsi  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Adapun 
salah satu perkembangan ilmu yang tidak absen dari kajian Islam adalah konsep 
diri. Dalam Alquran dibahas sejak berabad-abad yang lalu sebelum para ilmuan 
memberikan kajian khusus terhadap konsep diri. sebagaimana firman Allah dalam 





Dan dibumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?”30 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa dunia sangatlah luas terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Alla. Kekuasaan ini dapat dilihat pada tumbuhan, hewan, 
air, udara, langit, bumi dan juga pada diri manusia sebagai penghuni 
bumi.31Dalam diri manusia mempunyai satu komponen yang tidak terdapat pada 
makhluk lain yaitu akal sebagai pembeda derajat manusia. 
29Kanisius, Konsep Diri Positif Menentukan Prestasi Anak (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 
h. 35-36. 
30Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, (Bandung: Sygma Publising, 2010), 
h. 1104. 
31Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir Juz 27, (Bandung: 
Sinar Baru Al-Gensindo; 2002), h. 90. 
                                                             
32 
 
Akal manusia lebih mulia dan dengan akalnya pula dapat lebih hina. Setiap 
manusia diberi akal harus mampu menggunakan dengan baik dan memahami 
dirinya sebagai pribadi yang berbeda dengan makhluk lainnya dan sebagai 
makhluk ciptaan Allah seharusnya taat dan patuh atas perintah hanya kepada-Nya. 
Sebagai konteks dalam memahami diri pribadi, akan mengantarkan 
manusia pada makna tentang konsep diri. Adapun kaitannya konsep diri dengan 
akhlak adalah konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan 
perilaku individu. Peranan yang berkaitan dengan akhlak peserta didik yaitu 
konsep diri berperan dalam mempertahankan keselarasan batin. Anak yang dapat 
menyelaraskan batinnya dapat mempertahankan perilaku baiknya. Begitu pula 
sebaliknya apabila tidak mampu menyelaraskan maka anak akan mengubah 





A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian pre-exsperimental designs  kuantitatif dengan desain penelitian yang 
digunakan yaitu one-group pretest posttest design yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada desain 
ini menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum perlakuan. Secara umum desain penelitian ini dapat 




 O1 = konsep diri siswa sebelum penerapan model pembelajaran 
      X = Pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe make a match 
 O2= konsep diri siswa setelah penerapan model pembelajaran 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Yang 
dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
 
1Sugiyono, Metodologi Untuk Penelitian Pendidikan (Cet. XXV; Bandung: Alfabeta, 
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B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini adalah di SMP Askari Pallangga yang 
bertempat di desa Je’netallasa kelurahan Je’netallasa Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. Letak bangunan sekolah berada jauh dari jalan raya sehingga 
tidak menimbulkan kebisingan. 
1. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Askari Pallangga 
a. Visi 
Unggul dalam prestasi, beriman dan bertaqwa, berkarakter dan berbudaya 
lingkungan yang sehat. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang akademik maupun 
non akademik 
2) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga bisa dikembangkan secara lebih optimal 
3) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan 
kompeten 
4) Membentuk warga sekolah yang beriman dan bertakwa melalui kegiatan 
keagamaan 
5) Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, rindang dan asri sebagai upaya 
dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan 
6) Peran serta masyarakat dalam menciptakan lingkungan Meningkatkan 
manajemen sekolah yang transparan dan partisipatif. 
7) belajar yang kondusif 






1) Melaksanakan kegiatan (Pengembangan strategi pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik yang berbasis ICT) yang bertujuan meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam bidang akademik 
2) Melaksanakan kegiatan (berbagai kompetensi OSN, O2SN, FL52N dan 
FLSN) yang bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
bidang akademik 
3) Melaksanakan kegiatan (mengembangkan sistem pembelajaran dan 
penilaian sesuai dengan standar nasional) yang bertujuan mewujudkan 
tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan kompeten 
4) Melaksanakan kegiatan (pembinaan IMTAQ secara rutin, penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai keagamaan, budaya luhur bangsa sehingga menjadi 
sumber kearifan) yang bertujuan untuk membentuk warga sekolah yang 
beriman dan bertakwa melalui kegiatan keagamaan 
5) Melaksanakan kegiatan (membudayakan kegiatan religious, integritas, 
mandiri, gotong royong, dan nasionalisme) yang bertujuan untuk 
membudayakan pendidikan karakter pada semua warga sekolah 
6) Melaksanakan kegiatan (budaya aman, nyaman, tertib, dan menyenangkan) 
yang bertujuan untuk menumbuhkan kondisi lingkungan sekoah ramah anak 
7) Melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 
bersih, sehat, rindang, dan asri sebagai upaya dalam pelestarian dan 
pengelolaan lingkungan 
8) Melaksanakan kegiatan (kerjasama antarwarga atau keluarga besar sekolah 
dan lingkungan sekitar) yang bertujuan untuk meningkatkan peran serta 
masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
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9) Melaksanakan manajemen sekolah yang transparan dan partisipatif 
(memudahkan akses sistem informasi manajemen). 
2. Sarana dan Prasarana SMP Askari Pallangga 
a. Sarana 
No. Nama Kriteria Jumlah 
1. Rata-rata jumlah kursi peserta didik 31 
2. Rata-rata jumlah meja peserta didik 31 
b. Prasarana 
No. Nama Kriteria Jumlah 
1. Ruang kepala sekolah 1 
2. Ruang guru 1 
3. Ruang kelas 18 
4. Perpustakaan  1 
5. WC guru 1 
6. WC peserta didik 2 
7. Mushollah 1 
8. Lapangan 1 
9. Kantin 3 
10 Gudang  1 
c. Jumlah pendidik 






1. Hj. Rusniati Sabil S.Pd 1987 Kepala 
Sekolah 
Sertifikasi 
2. Erna Amir S.Sos 2007 PKN Honorer 
3. H. Muh. Kasim B. S.Pd.I 1989 PAI PNS 
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4. Hasanuddin S.Ag 2003 PAI Sertifikasi 
5. Hj. Hasnih S.Sos, M.Pd. 1990 IPS PNS 
6. Hj. Nurhadijah M 1982 Seni Budaya PNS 
7. Hj. St. Marhaeni S.Ag 1988 PAI PNS 
8. Ilham Marjuni, S.Pd 2014 Penjaskes Honorer 
9. Jabida Riadi, S.Pd 1991 Seni Budaya PNS 
10. Junaedi S.Pd 2011 Bahasa 
Inggris 
Sertifikasi 
11. Kasmawati S.Pd 2007 Matematika PNS 
12. Kurnia Irayanti, S.Pd 2011 Ekonomi Sertifikasi 
13. Mansur S.Pd 1991 Bahasa 
Indonesia 
PNS 
14. Nilang Sari Dewi, S.Pd.I  2012 PAI Sertifikasi 
15. Nur Syamti Syam, S.Pd 2011 Bahasa 
Inggris 
Sertifikasi 
16. Nursiah, A.Md 1996 Administrasi 
Sekolah 
Sertifikasi 









19. Risdana, S.Pd 1984 IPA PNS 
20. Ruhaedah, S.Pd 1989 Bahasa 
Inggris 
PNS 
21. Rusdin, S.Pd 1985 IPA  PNS 
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22. Rustiah, S.Pd 2011 Bahasa 
Indonesia 
Sertifikasi 
23. ST. Dalaulang, S.Pd 1989 Bahasa 
Indonesia 
PNS 
24. ST. Nurbaya S.Pd 1989 Matematika PNS 
25. ST. Nurliah, S.Pd 1988 PKN PNS 
26. St. Salmah, S.Pd 2014 IPS Honorer 
27. Supiati, S.Pd 2014 Bahasa 
Indonesia 
Sertifikasi 
28. Syahruni, S.Pd 2005 Matematika Sertifikasi 
29. Abdul Rahman, M.Pd 2001 IPS Sertifikasi 
30. Ade Islamiah, S.Pd 2017 Bahasa 
Inggris 
Sertifikasi 
31. Ashadi Nawawi Hasyim 2015 Penjaskes Honorer 
32. Asriana Azis 2017 Prakarya Honorer 
33. Danial, M.Si 1994 IPA PNS 
34. Diah Inajawati, S.Sos 2007 Administrasi Sertifikasi 
d. Jumlah siswa 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. VII A 16 15 31 
2. VII B 17 15 32 
3. VII C 24 8 32 
4. VII D 17 11 28 
5. VII E 14 15 29 
6. VII F 16 12 28 
7. VIII A 22 11 33 
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8. VIII B 19 13 32 
9. VIII C 21 11 32 
10. VIII D 20 18 38 
11. VIII E 19 13 32 
12. VIII F 15 17 32 
13. IX A 18 13 31 
14. IX B 18 14 32 
15. IX C 19 13 32 
16. IX D 16 15 31 
17 IX E 18 14 32 
18 IX F 15 17 32 
Total 320 242 569 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Babbie tidak lain adalah elemen penelitian yang hidup 
dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian.2 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda yang lain.3 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMP  
Askari Pallangga Kabupaten Gowa tahun ajaran 2019/2020 berjumlah. Gambaran 
mengenai populasi tersebut sebagaimana tertuang pada tabel 3.1 
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidika (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 53. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h. 117. 




Populasi Penelitian Peserta Didik Kelas VIII SMP Askari Pallangga 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
VIII A 22 11 33 
VIII B 19 13 32 
VIII C 21 11 32 
VIII D 20 18 38 
VIII E 19 13 32 
VIII F 15 17 32 
JUMLAH 112 80 199 
(Sumber: Dokumen tata usaha SMP Askari Pallangga) 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili).4 
Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bahagian dari kelompok 
yang mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau 
sampel penelitian.5 Dibawah ini akan dikemukakan pengertian sampel menurut 
Suharsimi Arikunto, “ Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”6 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.118. 
5Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1992, h. 45. 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XII; Jakarta Rineka Cipta 2002), h. 109. 
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Sedangkan Ikbal Hasan, dalam bukunya pokok-pokok materi statistik (statistik 
inferensial) bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.7 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah  bagian 
dari objek yang akan diteliti dan mewakili karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VIII D SMP Askari Pallangga yang berjumlah 38 orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Purposive Sampling. Dalam hal ini, pengambilan anggota sampel dari anggota 
populasi dilakukan pertimbangan tertentu. Berikut ini sampel yang digunakan 
yaitu kelas VIII D SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa. 
Tabel 3.2 
Sampel 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VIII D 20 18 38 
Adapun alasan penulis mengambil kelas VIII D sebagai sampel karena 
melihat kondisi  peserta didik masih minim konsep diri positifnya terutama aspek 
psikis, sosial, keluarga dan akademik sehingga penulis tertarik menjadikan 
sampel. 
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Persiapan ini peneliti terlebih dahulu melengkapi apa yang akan 
dibutuhkan dalam penelitian, seperti menyelesaikan pengurusan administrasi, 
7M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik (Statistik Inferensial), (Cet. II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1999) h. 84  
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pembuatan instrumen penelitian, pengenalan terhadap suasana dan kondisi tempat 
yang akan diteliti, merancang apa-apa yang perlu diteliti, serta melakukan 
beberapa pendekatan-pendekatan yang dianggap bisa membantu kelancaran 
penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Adapun tahap pelaksanaan, peneliti mulai melaksanakan apa saja yang 
telah dirancang pada tahap sebelumnya, diantaranya peneliti akan mengumpulkan 
data dan dokumentasi melalui penelitian dan lapangan penelitian, bisa dikatakan 
tahap ini merupakan tahap dimana peneliti mulai berada dilapangan dan berada 
ditengah-tengah masyarakat untuk mengambil data dan dokumentasi sebanyak-
banyaknya guna ketercapaian tujuan penelitian.  
3. Tahap Analisis 
Setelah pengambilan data dan dokumentasi, data dan dokumentasi 
tersebut kemudian akan diolah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.8 Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara melakukan pengamatan langsung dan pencatatan sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan, yakni sasaran 
8Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h.33. 
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utamanya efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
Pada mata pelajaran PAI untuk membentuk konsep diri siswa kelas VIII SMP 
Askari Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Skala Konsep Diri 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah skala konsep 
diri. Skala adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut 
tertentu melalui respon terhadap pertanyaan. Adapun percakapan sehari-hari 
biasanya istilah skala disamakan saja dengan istilah tes namun dalam 
pengembangan instrument ukur umumnya istilah tes digunakan penyebutan alat 
ukur kemampuan kognitif sedangkan istilah skala lebih banyak digunakan untuk 
menamakan alat ukur atribut non-kognitif.      
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau pengumpulan data dengan cara 
mencari data atau informasi dalam beberapa dokumen yang ada, seperti  buku 
induk, buku pribadi, dan surat-surat keterangan lainnya. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 
2. Skala Konsep Diri 
Skala konsep diri digunakan untuk mengukur sejauh mana konsep diri 
peserta didik. Adapun skala yang digunakan adalah skala likert dengan 
menggunakan indikator sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat 





3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi terdiri dari tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi ini dilakukan selama dari awal proses 
penelitian sampai tahap melakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match untuk membentuk konsep diri peserta didik di SMP Askari 
Pallangga.  
G. Validitas dan Realibilitas 
1. Validitas 
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh 
mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.9 Menurut Suharsimi 
Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat 
kevalidan dan kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah.10 Dalam penelitian tersebut validitas item yang 
digunakan pada skala konsep diri yaitu Product Momen Correlation, uji ini 
dilakukan dengan melihat korelasi atau skor masing-masing item pertanyaan 
ataupun pernyataan. 
2. Realibilitas 
Realibilitas berasal dari kata realibility sejauh mana hasil pengukuran yang 
dapat dipercaya. Sedangkan konsep realibilitas dalam arti realibilitas hasil ukur 
berkaitan erat dengan eror dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
9Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
h. 138. 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 14; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 211.  
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inkosistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang 
berbeda.11 
H. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data tentang hasil test dan observasi dilakukan 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis diferensial yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua yaitu bagaimana 
konsep diri peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match pada kelas VIII SMP Askari Pallangga Kabupaten 
Gowa. Hasil analisis deksriptif dalam penelitian ini akan ditampilkan dalam 
bentuk nilai rata-rata, dan presentasi nilai-nilai rata-rata. 
a. Rata-rata (Mean) 
 =  ….12  
b. Menghitung standar deviasi 
 
c. Kategorisasi konsep diri 
Untuk mengukur konsep diri maka dilakukanlah kategorisasi yang terdiri 
dari rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kategori Konsep Diri 
Rumus Kategori 
 Rendah 
11Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, h. 155.  
12Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar 
Press, 2000), h. 132. 






 = rata-rata  
       = standar deviasi13 
d. Uji Prasayarat 
Adapun uji prasayarat yang digunakan sebagai berikut. 
1) Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus melakukan 
pengujian normalitas data awal konsep diri peserta didik. Pengujian normalitas ini 
bertujuan untuk mengetahui statistik apa yang dipakai, apakah statistik parametris 
atau nonparametris. 
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji 
Kolmogorof-Smimov seperti di bawah ini: 
 
Keterangan: 
  = Distribusi frekuensi komulalatif teoritis 
 = Distribusi frekuensi komulatif skor observasi 
Dengan  : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan  distribusi 
frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah jika 
, maka  diterima.14 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi di 
13Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2004), h. 109. 
 14Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h. 315. 
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bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 
maka berarti data yang akan kita uji normal. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik Inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari 
sampel.15 
Analisis inferensial menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang 
telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris dengan menggunakan t- 
test. Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel 
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu 
dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas data. 
Adapun analisis statistik inferensial yang digunakan peneliti yaitu Paired 
sampel Ttest  yang merupakan uji yang yang digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang berpasangan 
(berhubungan), maksudnya adalah sebuah sampel yang memiliki dua perlakuan 




15Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 154. 
16Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 54. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas data sebelum 
dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam 
pembelajaran PAI pada peserta didik kelas VIII SMP Askari Pallangga. Adapun 
analisis data secara deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan konsep diri 
peserta didik dan gambaran terhadap respon peserta didik dalam pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran PAI dan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan inferensial terhadap hasil penelitian 
dengan mengolah data. 
Hasil penelitian model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
mata pelajaran PAI kelas VIII D, dilakukan selama empat kali pertemuan. 
Demikian dapat buktikan terhadap hasil observasi yang dilakukan observer dalam 
setiap kali pertemuan dari data lembar observasi sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI 
Aspek yang diamati Observasi 
 
Kegiatan Awal 1 2 3 4 
Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 4 
Guru memotivasi belajar peserta didik sebelum 
pembelajaran untuk menghubungkan materi 
sebelumnya 
3 4 4 4 
Kegiatan Inti     
Guru menyajikan informasi tentang materi 
pembelajaran kepada peserta didik 




Guru memberikan informasi kepada peserta didik 
tentang prosedur pelaksanaan model pembelajaran 
make a match 
3 3 4 4 
Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
3 4 4 4 
Guru membimbing dengan memanggil ketua 
kelompok dan menjelaskan materi serta pembagian 
tugas kelompok 
4 4 4 4 
Guru memberikan kesempatan masing-masing 
kelompok menjelaskan materi yang telah diberikan 
dan memberi kesempatan masing-masing kelompok 
untuk bertanya kepada kelompok yang mendapatkan 
giliran presentasi 
3 3 4 4 
Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
konsep/topik yang cocok untuk sesi review, artinya, 
satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 
berupa kartu jawaban. 
4 4 4 4 
Guru memberikan masing-masing satu kartu kepada 
setiap peserta didik dan meminta peserta didik untuk 
memikirkan jawaban/ soal dari kartu tersebut 
3 4 4 4 
Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu 
yang cocok dengan kartu yang dipegang 
4 4 4 4 
Guru memberikan penilaian kepada peserta didik yang 
dapat memperoleh dan mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu yang ditentukan 
3 3 4 4 
Setelah satu babak selesai, guru mengambil kembali 
kartu soal dan jawaban lalu diacak lagi kemudian 
diberi kepada masing-masing peserta didik seperti 
pada putaran pertama agar peserta didik tidak 
mendapat kartu yang sama seperti tadi, demikian 
seterusnya. 
4 4 4 4 
Guru menilai proses kerja kelompok 
Guru menilai hasil kerja kelompok 





Kegiatan Akhir     
Guru memberikan pengutan dan menyimpulkan materi 4 4 4 4 
Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran 
dengan berdoa 
4 4 4 4 
Jumlah 52 57 60 60 
 
Tabel 4.2 Persentase Skor Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI 
Kriteria 
Skor Maksimun (60) 
Jumlah Pertemuan 
1 2 3 4 
Jumlah Perolehan Skor 52 57 60 60 
Persentase 86,66% 95% 100% 100% 
Sumber Data: Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran  
Adapun hasil skor persentase skor keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada tabel di atas, hal ini 
menunjukkan bahwa model model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
sudah terlaksana dengan baik.  
1. Konsep Diri Peserta Didik Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII D 
SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa 
Berdasarkan analisis deskriptif data yang diolah dengan menggunakan 
skala konsep diri atau angket dalam pembelajaran PAI pada peserta didik kelas 
VIII SMP Askari Pallangga. 
Tabel 4.3 Daftar skor konsep diri peserta didik kelas VIII D pada pre-test 
No Nama Responden Skor Pre-test 





2 Alya Latifah Az Zahra 145 
3 Anwar Lukman 120 
4 Asdar 112 
5 Ayu Ramadani 134 
6 Azizah Zahra Abdullah 132 
7 Dahliah Yusuf 141 
8 Febrianto Dhea Ananda 
Sahabuddin 
145 
9 Febrianto 116 
10 Habybah Permata Hati 109 
11 Sari Indah Juliyanti 138 
12 Indi Puspita Sari 131 
13 M. Haikal Fais 130 
14 Miftahul Khaer 119 
15 Muh. Akram Ananda P 112 
16 Muh. Fajar 113 
17 Muh. Fauzan Syaputra 135 
18 Muh. Khaidir Ali Syukri 123 
19 Muh. Rizky 136 
20 Muh Aldin 142 
21 S Muhammad Fhawazul Hamzah 132 
22 Nur Alamsyah S 106 
23 Nur Fatimah Azzahra 130 
24 Nurul Najmi Sain 111 
25 Paosan 133 
26 Rafly 148 
27 Risma Damayanti 143 





29 Sarina 127 
30 Syahril 125 
31 Siti Rahmawati 105 
32 Muh. Zulkifli 104 
33 Muhammad Risaldi 140 
34 Mutmainnah 151 
35 Nabil Fahmi 142 
36 Rahmat Saputra 112 
37 Rian Saputra 147 
38 Husnatul Qurrota Al-Fayana H 111 
 
Tabel 4.4 Data Hasil Skala Konsep Diri Sebelum Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Pelajaran PAI Kelas VIII 
D SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa 
Pre test 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 




      
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai range pada hasil 
skala konsep diri peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match sebesar 47, nilai maksimun yaitu nilai hasil skala konsep diri 
tertinggi yaitu 151 dan nilai minimum adalah nilai terendah konsep diri peserta 
didik sebesar 104. 
Adapun rata-rata (mean) adalah ukuran pusat data yang sering digunakan. 
Rata-rata yang diperoleh sebesar 128.0263. Selain itu diperoleh standar deviasi 
dimana stardar deviasi ialah suatu ukuran menggambarkan tingkat penyebaran 





Jika skor hasil konsep diri peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat dikatergorikan. Adapun 
kategorinya yaitu rendah, sedang, tinggi, dapat diperoleh data dalam tabel 4.1.3 
berikut: 
Tabel 4.5 Kategori Konsep Diri Peserta Didik Sebelum Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga 
Batas Kategori Interval F (%) Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x < 114,1826 10 26 Rendah (𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 114,1826≤ x141,87  20 53 Sedang (𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 141,87 ≤ x 8 21 Tinggi 
Total 80 100%  
Adapun jawaban dari responden dibagi dalam 3 kategori yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai setiap kategori adalah nilai x<114,1826 yaitu 
kategori rendah, nilai 114,1826 ≤ x 141,87 yaitu kategori sedang, dan nilai 141,87 
≤ x yaitu kategori tinggi. Dapat dilihat tabel di atas bahwa ada 10 orang yang 
terdapat jawaban responden berada pada kategori rendah (26%), 20 jawaban 
responden berada pada kategori sedang (53%), dan 8 jawaban responden pada 
ketogori tinggi (21%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar konsep 
diri peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match berada pada kategori sedang yaitu 20 jawaban responden (53%). Artinya, 
konsep diri peserta didik kelas VIII D SMP Askari Pallangga sebelum penerapan 
model pembelajaran kooperati tipe make a match pada mata  pelajaran PAI adalah 
sedang. Hal ini, sedang dalam penelitian ini merupakan bahwa konsep diri peserta 
didik sebelum penerapan model pembelajaran kooperati tipe make a match tidak 
terlalu menonjol dan mendominasi akan tetapi, tidak juga termasuk kategori 






Gambar 4.1 Histogram Kategori konsep diri sebelum diterapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
2. Konsep Diri Peserta Didik Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII D 
SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa  
Adapun analisis deskriptif data yang diolah yaitu skala konsep diri setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran 
PAI peserta didik kelas VIII SMP Askari Pallangga. 
Tabel 4.6 Daftar Skor Konsep Diri peserta didik kelas VIII D pada post-test 
No Nama Responden Skor Postest 
1 Ahniar Damayanti 120 
2 Alya Latifah Az Zahra 150 
3 Anwar Lukman 127 
4 Asdar 136 
5 Ayu Ramadani 135 
6 Azizah Zahra Abdullah 144 
7 Dahliah Yusuf 142 
8  Dhea Ananda Sahabuddin 155 














10 Habybah Permata Hati 145 
11 Sari Indah Juliyanti 140 
12 Indi Puspita Sari 140 
13 M. Haikal Fais  128 
14 Miftahul Khaer 128 
15 Muh. Akram Ananda P 144 
16 Muh. Fajar 129 
17 Muh. Fauzan Syaputra 137 
18 Muh. Khaidir Ali Syukri 128 
19 Muh. Rizky 141 
20 Muh Aldin 135 
21 S Muhammad Fhawazul Hamzah 132 
22 Nur Alamsyah S 117 
23 Nur Fatimah Azzahra 135 
24 Nurul Najmi Sain 131 
25 Paosan 135 
26 Rafly 151 
27 Risma Damayanti 145 
28 Risnayanti 147 
29 Sarina 139 
30 Syahril 140 
31 Siti Rahmawati 120 
32 Muh. Zulkifli 127 
33 Muhammad Risaldi 157 
34 Mutmainnah 138 
35 Nabil Fahmi 137 





37 Rian Saputra 153 
38 Husnatul Qurrota Al-Fayana H 121 
Tabel 4.7 Data Hasil Skala Konsep Diri Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Pelajaran PAI Kelas VIII 
D SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa 
Post Test 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimu
m 
Maximum Mean Std. Deviation Variance 




      
 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai range pada hasil 
skala konsep diri peserta didik setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match sebesar 57, nilai maksimun yaitu nilai hasil skala konsep diri 
tertinggi yaitu 57 dan nilai minimum adalah nilai terendah konsep diri peserta 
didik sebesar 100. 
Adapun rata-rata (mean) adalah ukuran pusat data yang sering digunakan. 
Rata-rata yang diperoleh sebesar 135,5526. Selain itu diperoleh standar deviasi 
dimana stardar deviasi ialah suatu ukuran menggambarkan tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata sebesar 11,71439 dan variansi 137,227. 
Jika skor hasil konsep diri peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat dikatergorikan. Adapun 







Tabel 4.8 Kategori Konsep Diri Peserta Didik Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga 
Batas Kategori Interval F (%) Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x < 123,8382 6 16 Rendah (𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 123,8382≤ 
x147,2669  
27 71 Sedang (𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 147,2669 ≤ x 5 13 Tinggi 
Total 80 100%  
Adapun jawaban dari responden dibagi dalam 3 kategori yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai setiap kategori adalah nilai x<123,8382 yaitu 
kategori rendah, nilai 123,8382≤ x 147,2669 yaitu kategori sedang, dan nilai 
147,2669 ≤ x yaitu kategori tinggi. Dapat dilihat tabel di atas bahwa ada 6 orang 
peserta didik yang terdapat jawaban responden berada pada kategori rendah 
(16%), 27 jawaban responden berada pada kategori sedang (71%), dan 5 jawaban 
responden pada ketogori tinggi (13%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar konsep diri peserta didik setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match berada pada kategori sedang yaitu 27 jawaban 
responden (71%). Artinya, konsep diri peserta didik kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
pada mata  pelajaran PAI adalah sedang. Hal ini, sedang dalam penelitian ini 
merupakan bahwa konsep diri peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match tidak terlalu menonjol dan 
mendominasi akan tetapi, tidak juga termasuk kategori rendah dalam arti berada 















Gambar 4.2 Histogram Kategori konsep diri setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 
Match pada Mata Pelajaran PAI untuk Membentuk Peserta Didik 
Kelas VIII D SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa 
Adapun bagian ini dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ketiga. Untuk melakukan analisis statistif inferensial terhadap pengujian 
hipotesis, maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji normalitas data. 
a. Analisis Inferensial pengaruh konsep diri peserta didik sebelum dan setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
1) Uji Normalitas 
Adapun pengujian normalitas pada penelitiaan ini untuk pretes dan posttest 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows tujuannya 
untuk mengetahui data yang diteliti apakah berdistiribusi normal atau tidak. 
Metode yang digunakan yaitu kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi α = 
0,05 untuk data yang sama sebanyak 28 orang peserta didik. 
a) Uji Normalitas Data Sebelum Perlakuan 
Hasil pengujian normalitas sebelum (pretest) diperoleh hasil pengujian 















Tabel 4.9 Uji Normalitas Konsep Diri Peserta Didik Menggunakan 
Program SPSS versi 20 for Windows sebelum perlakuan 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Konsep Diri Pre Test .124 38 .145 .944 38 .058 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.1.8 untuk data pretest sebelum penerapan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI Siswa 
Kelas VIII D SMP Askari Pallangga terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikan untuk pretest baik dengan menggunkan metode Kolmogorov – 
Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,058 lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05). Hal ini, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk lebih memperkuat kesimpulan di atas, data konsep diri sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran 
PAI peserta didik Kelas VIII SMP Askari Pallangga dapat dibuat dalam bentuk 















 Digram QQ Plot terlihat di atas bahwa mengikuti fit line, sehingga data 
tersebut berdistribusi normal. Adapun pada detrend QQ plot menunjukkan plot-
plot tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.     
b) Uji Normalitas Data Setelah Perlakuan                                        
Hasil pengujian normalitas setelah (posttest) dapt diperoleh terhadap hasil 
pengujian SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat pada tabel 4.1.9 berikut. 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Konsep Diri Menggunakan Program SPSS versi 
20 for Windows setelah perlakuan 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Konsep Diri Post Tes .113 38 .200* .971 38 .431 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.12 untuk data postest setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI Siswa Kelas 
VIII D SMP Askari Pallangga terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikan untuk pretest baik dengan menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,431 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05). Hal ini, 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk lebih memperkuat kesimpulan di atas, data konsep diri setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran 
PAI peserta didik Kelas VIII D SMP Askari Pallangga dapat dibuat dalam bentuk 















Gambar 4.4 Normal QQ Plot Untuk Postest 
Digram QQ Plot terlihat di atas bahwa mengikuti fit line, sehingga data 
tersebut berdistribusi normal. Adapun pada detrend QQ plot menunjukkan plot-
plot tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2) Uji Hipotesis 
Tujuan menguji hipotesis yaitu untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
pengaruh signifikan pengaruh konsep diri peserta didik sebelum dan setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Berdasarkan hasil 
uji prasyarat bahwa semua data berdistribusi normal dan data dari kedua kelas 
memiliki varians homogen. Adapun nilai yaitu menggunakan windows SPSS 2.1 
dengan menggunakan analisis compare means paired sampel statistics dapat 







Tabel 4.11 Uji Paired Sample Ttest 
Paired Samples Test 
























-11.09170 -3.96093 -4.277 37 .000 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t 
diperoleh thitung = -4.277, sedangkan nilai ttabel = 1,687 Karena nilai thitung> ttabel 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan konsep diri peserta sebelum dan setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Dimana terjadi peningkatan konsep 
diri peserta didik pada kategori sedang sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI dengan jumlah persentase 
53% menjadi 71% pada kategori sedang setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match pada peserta didik SMP Askari Pallangga. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis statistik dapat dikemukakan terhadap penelitian yang 
ditempuh oleh penelliti. Adapun dengan hasil skala konsep diri peserta didik 
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata 
pelajaran PAI kelas VIII D SMP Askari Pallangga efektif, karena ada perbedaan 
persentase sebelum dan setelah diterapkan. Hal ini dapat dilihat pada analisis 





1. Deskripsi Konsep Diri Peserta Didik Sebelum Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI 
Kelas VIII D SMP Askari Pallangga 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil pre-tes (sebelum) 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan pembagian 
angket diperoleh nilai rata-rata 128,0632. Hal ini membuktikan bahwa konsep diri 
peserta didik berada dalam kategori sedang dengan persentase 53% terhadap 
jumlah peserta didik kelas VIII D sebanyak 38 orang. 
Sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, 
konsep diri peserta didik masih rendah. Hal ini peserta didik masih kurang 
antusias terhadap mata pelajaran PAI, dapat dilihat bahwa peserta didik ketika 
pembelajaran PAI kurang percaya diri, malu bertanya, ketika guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengapresiasikan pendapatnya merasa 
takut ketika pendapatnya itu salah.  
Hal ini sesuai dengan teori di bab II bahwa konsep diri positif peserta didik 
masih minim karena beberapa faktor yakni 1) kondisi keluarga, keluarga 
mempunyai peranan penting dan paling utama dalam pembentukan konsep diri 
individu. Perlakuan-perlakuan yang diberikan orang tua terhadap individu akan 
membekas hingga individu menjelang dewasa dan memabawa pengaruh konsep 
diri individu. 2) Kondisi fisik, keadaan fisik seseorang dapat mempengaruhi 
individu dalam menumbuhkan konsep diri positif. 3) Reaksi orang lain terhadap 
individu, dalam kehidupan sehari-hari orang akan akan memandang individu 
sesuai dengan pola perilaku yang ditunjukkan oleh individu itu sendiri. 4) Jenis 
kelamin, ras, dan status ekonomo sosial, dalam hal ini jenis kelamin, ras dan 
status sosial sangatlah berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri individu.1  
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2. Deskripsi Konsep Diri Peserta Didik Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI 
Kelas VIII D SMP Askari Pallangga 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap hasil post-test (setelah) penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan pembagian angket 
diperoleh nilai rata-rata 135,5526. Hal ini membuktikan bahwa konsep diri peserta 
didik berada dalam kategori sedang dengan persentase 71% terhadap jumlah 
peserta didik kelas VIII D sebanyak 38 orang. 
Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, 
peserta didik mulai berani mengapresiasikan pendapatnya di depan kelas, mulai 
memunculkan sikap terbuka kepada guru, interaksi dengan teman-teman kelasnya 
mulai aktif dan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match  dapat dilihat bahwa antusias saling kerjasama dalam kelompoknya 
sehingga muncul sifat sosial dan percaya diri peserta didik dalam pembelajaran 
PAI. 
Hasil penelitian ini didukung oleh satu penelitian yang dilakukan oleh 
Laily Misri yang menunjukkan bahwa konsep diri peserta didik dapat meningkat 
dengan faktor adanya dukungan orang tua, guru, dan orang-orang yang ada 
disekitarnya. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitiannya 
berdasarkan obsevasi dan wawancara langsung terhadap guru, orang tua siswa 
bahwa peserta didik mempunyai konsep diri positif masih minim karena faktor 
penghambat kurangnya dukungan kepada orang-orang yang disekitarnya dan 
setelah guru dan orang tua peserta didik berupaya untuk memberikan masukan 
dan nasihat maka konsep diri positif meningkat.2 Dalam hal ini yang membedakan 
2Laily Misri, “Upaya Guru BK dalam Meningkatkan Konsep Diri Positif Siswa di MTS 
Al-Washliyah Tembung”, Skripsi (Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), h. v. 
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penelitian ini adalah peneliti memberikan pernyataan langsung terhadap peserta 
tentang konsep diri peserta didik yang sesuai yang dialami peserta didik dengan 
nilai rata-rata responden sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match yaitu 128,0632 dan setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match mencapai nilai rata-rata sebesar 135,5526. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa konsep diri peserta didik dapat berpengaruh terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
3. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
terhadap Konsep Diri Peserta Didik Kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga. 
Berdasarkan hasil analisis data sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata 
pelajaran PAI maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima. 
Berdasarkan skor konsep diri peserta didik memiliki perbedaan sebelum dan 
setelah penerapan model kooperatif tipe make a match yaitu rata-rata dengan nilai 
128,0632 dengan persentase 53% kategori sedang menjadi 135,5526 dengan 
persentase 71% dengan kategori sedang. Hal ini ada pengaruh karena ada 
perbedaan terhadap persentase dengan selisih sebelum dan setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match  dengan persentase 18%.  
Berdasarkan uji normalitas data menggunakan program SPSS versi 20 for 
Windows diperoleh nilai signifikan sebesar 0,431 lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05). Demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal 
Berdasarkan analisis uji hipotesis (uji satu pihak kiri) dengan 
menggunakan uji paired samples test diperoleh nilai t tabel = 1,687 dan t hitung =  
-4,277 –t tabel > t hitung maka Ho ditolak dan Ha diterima. Demikian dapat 





pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI. Dimana 
efektif diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 
konsep diri peserta didik. 
Berdasarkan analisis data deskriptif dan analisis inferensial peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa konsep diri peserta didik kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga efektif setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match pada mata pelajaran PAI. 
Hasil penelitian ini didukung oleh salah satu penelitian yang dilakukan 
oleh Irma Magfirah dengan judul “Pengaruh Konsep Diri dan Kebiasaan Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 6 Bontomatene 
Kepulauan Selayar” yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif konsep diri 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 6 Bontomatene 
Kepulauan Selayar. Dengan hasil analisis statistik inferensial (regresi linear 
berganda) Fhitung >Ftabel (6,334>3,14). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri dan kebiasaan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matemtika 
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Bontomatene Kepulauan Selayar.3 Sedangkan 
dalam penelitian ini sangat berbeda terhadap hasil penelitian sebelumnya. Adapun 
penelitian ini membahas tentang efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran PAI untuk membentuk konsep 
diri peserta didik kelas VIII SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa dengan hasil 
penelitian berdasarkan analisis inferensial diperoleh thitung = -4.277, sedangkan 
nilai ttabel = 1,687 Karena nilai Thitung> Ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
3Irma Magfirah, “Pengaruh Konsep Diri dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 6 Bontomatene Kepulauan Selayar”, Skripsi (Makassar: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 2. 
 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konsep diri peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match berada pada kategori sedang dengan nilai 
rata-rata 128,0632 dari 38 orang peserta didik. 
2. Konsep diri peserta didik setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 
135,5526 dari 38 orang peserta didik. 
3. Terdapat efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap konsep diri peserta didik di kelas VIII D SMP Askari 
Pallangga. 
B. Implikasi Penelitian 
Melalui penelitian ini, dapat diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match dalam membentuk konsep diri peserta didik baik di dalam 
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah sangat penting karena dengan adanya 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match serta adanya dukungan dan 
motivasi terutama guru, orang tua, teman-teman yang ada disekitarnya konsep diri 
positif peserta didik akan meningkat. Dengan diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di sekolah maka dapat dijadikan acuan bagi guru-
guru PAI di sekolah khususnya di SMP Askari Pallangga Kabupaten Gowa 
maupun di sekolah lain. Selain guru PAI bahkan dapat diaplikasikan kepada guru-
guru yang lain. Semoga diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe make a 




Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 
peserta didik agar setelah meninggalkan sekolah, peserta didik mampu 
mengembangkan konsep diri positif dan mampu memecahkan masalah sejak dini. 
Di dalam sikap ilmiah terdapat gambaran bagaimana peserta didik seharusnya 
bersikap dalam belajar, menanggapi suatu permasalahan, melaksanakan suatu 
tugas, dan mengembangkan konsep diri positif dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini tentunya akan mempengaruhi hasil dari kegiatan proses belajar sampai tahap 
akhir yakni mampu mengamalkan di luar lingkungan sekolah. 
Oleh karena itu, peneliti berharap agar tetap berlanjut model pembelajaran 
yang diterapkan oleh peneliti terhadap guru-guru yang di sekolah khususnya di 
SMP Askari Pallangga maupun di sekolah lainnya. Hal ini agar peserta didik 
senantiasa termotivasi, memiliki konsep diri positif dan antusias dalam proses 
pembelajaran sehingga terhindar dari sifat malas dalam proses belajar mengajar 
dalam pribadi peserta didik. 
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PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN TIPE MAKE A 
MATCH 
   







Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match 
Nama Sekolah                         :                                  
Kelas                                       : 
Sub Materi                              : 
Metode/ model Pembelajaran : 
Petunjuk: 
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai 
sebagai berikut: 
Skor 1 : Tidak Sesuai 
Skor 2 : Kurang Sesuai 
Skor 3 : Sesuai 
Skor 4 : Sangat Sesuai 
Aspek yang diamati Skala Nilai 
 
Kegiatan Awal 
SS KS S TS 
4 3 2 1 
Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
    
Guru memotivasi belajar peserta didik sebelum 
pembelajaran untuk menghubungkan materi 
sebelumnya 
    
Kegiatan Inti     
Guru menyajikan informasi tentang materi 
pembelajaran kepada peserta didik 
    
Guru memberikan informasi kepada peserta didik 
tentang prosedur pelaksanaan model pembelajaran 
make a match 
    
Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
    
Guru membimbing dengan memanggil ketua 
kelompok dan menjelaskan materi serta pembagian 
tugas kelompok 
    
Guru memberikan kesempatan masing-masing     
kelompok menjelaskan materi yang telah diberikan 
dan memberi kesempatan masing-masing kelompok 
untuk bertanya kepada kelompok yang mendapatkan 
giliran presentasi 
 
Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
konsep/topik yang cocok untuk sesi review, artinya, 
satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 
berupa kartu jawaban. 
    
Guru memberikan masing-masing satu kartu kepada 
setiap peserta didik dan meminta peserta didik untuk 
memikirkan jawaban/ soal dari kartu tersebut 
    
Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu 
yang cocok dengan kartu yang dipegang 
    
Guru memberikan penilaian kepada peserta didik yang 
dapat memperoleh dan mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu yang ditentukan 
    
Setelah satu babak selesai, guru mengambil kembali 
kartu soal dan jawaban lalu diacak lagi kemudian 
diberi kepada masing-masing peserta didik seperti 
pada putaran pertama agar peserta didik tidak 
mendapat kartu yang sama seperti tadi, demikian 
seterusnya. 
    
Guru menilai proses kerja kelompok 
Guru menilai hasil kerja kelompok 
    
Kegiatan Akhir     
Guru memberikan pengutan dan menyimpulkan materi     
Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran 
dengan berdoa 
    
 
Samata Gowa,           2019 





FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF                          
TIPE  MAKE A MATCH 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Efektivitas Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Mata Pelajaran PAI 
untuk Membentuk Konsep Diri Peserta Didik Kelas VIII SMP Askari Pallangga 
Kabupaten Gowa”, peneliti menggunakan instrumen pedoman observasi. Untuk 
itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan 
tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. 
Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
Skor 1 : Tidak Sesuai 
Skor 2 : Kurang Sesuai 
Skor 3 : Sesuai 
Skor 4 : Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar penilaian. Atas bantuan 




Aspek yang dinilai 
Skala Nilai 
SS S KS TS 




 a. Aspek lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
    
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas 
    
2. Aspek Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match 
a. Aspek-aspek sintaks dinyatakan 
dengan jelas 
b. Aspek-aspek tentang sintaks ternuat 
dengan jelas 
    
3. Aspek Bahasa 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
    
dengan kaidah bahasa Indonesia 
 b. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
    
4. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran 
    
Total     
Rata-rata Skor     
 
C. PENILAIAN UMUM 
Uraian Penilaian 
Sangat sesuai, sehingga dapat digunakan tanpa revisi  
Sesuai, sehingga dapat digunakan dengan revisi  
Kurang susuai, sehingga dapat digunakan dengan 
revisi besar 
 


















Kisi-kisi Instrumen Skala Konsep Diri 























Psikis 1. Perasaan tentang 
keberadaan dirinya 
2. Sikapnya terhadap apa 
yang ada pada dirinya  
3. Kemauan yang sering 
muncul dari dalam 
dirinya 
























































Sosial 1. Hubungannya dengan 
teman-temannya 
2. Tanggapan orang lain 
terhadap dirinya 



































Keluarga 1. Keberadaan diri  di 
dalam lingkungan 
keluarga  
13 14 2 











dan mata pembelajaran 
PAI 
2. Kesadaran untuk belajar 
PAI 
3. Perhatian terhadap tugas 
dan buku PAI 
4. Nilai yang dicapai 






























































SKALA KONSEP DIRI PESERTA DIDIK 
Nama Lengkap  : …………………………………. 
Jenis Kelamin    : …………………………………. 
Kelas                : …………………………………. 
Petunjuk Pengisian: 
1. Isilah nama, kelas, jenis kelamin anda serta tanggal pengisian skala 
konsep diri ini 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya 
3. Pilihah jawaban sesuai dengan keadaan diri anda 
4. Berikan tanda (√) pada tempat yang sudah tersedia 
Keterangan : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya pandai dalam pelajaran PAI     
2 Saya anak yang rajin dalam mata Pelajaran PAI      
3 Saya bersungguh-sungguh dalam mata pelajaran PAI 
    
4 Saya menaruh perhatian lebih terhadap tugas sekolah yang diberikan oleh guru 
    
5 Saya merasa bodoh dalam pelajaran PAI     
6 Saya menyadari saya kurang memberikan perhatian penuh pada saat pembelajaran 
berlangsung 
    
7 Saya seorang pemalas dengan mata pelajaran PAI 
    
8 Saya sering merasa takut dalam menghadapi ulangan PAI 
    
9 Saya mengalami kesulitan dalam mata pelajaran PAI 
    
10 Saya minder dengan teman-teman saya yang pandai dalam pelajaran PAI 
    
11 Saya tidak mempunyai jadwal dalam belajar     
12 Saya senang berdiskusi dengan guru dan teman tentang pelajaran PAI  
    
13 Orang tua saya bangga terhadap prestasi yang saya raih dalam belajar PAI 
    
14 Orang tua acuh (cuek) dengan prestasi belajar yang saya capai 
    
15 Saya disukai guru dan teman-teman saya     
16 Teman-teman membenci saya     
17 Saya takut ketika diberikan pertanyaan oleh guru      
18 Hubungan saya dengan teman-teman dan keluarga selalu terjalin dengan baik 
    
19 Saya tidak akrab dengan keluarga dan teman-teman 
    
20 Saya menghargai setiap usaha yang saya lakukan dalam belajar 
    
21 Mendapatkan nilai yang tinggi dalam pelajaran PAI merupakan hal yang sangat mudah bagi saya 
    
22 Saya percaya dengan kemampuan diri sendiri     
23 Saya puas dengan prestasi yang saya raih dalam pembelajaran PAI 
    
24 Saya kurang menghargai apa yang saya peroleh pada pembelajaran PAI  
    
25 Saya bersemangat ketika pelajaran PAI akan dimulai 
    
26 Saya ragu terhadap kemampuan saya sendiri     
27 Saya mengerjakan ulangan PAI dengan percaya diri tanpa menyontek dengan teman 
    
28 Saya memiliki cita-cita demi masa depan saya     
29 Saya merasa anak yang berguna     
30 Sekeras apapun saya belajar tidak akan mempengaruhi nilai PAI 
    
31 Saya mengulang kembali di rumah pelajaran PAI yang telah diajarkan oleh guru di sekolah 
    
32 Guru dan teman-teman saya tidak menghargai saya 
    
33 Saya merasa menjadi anak yang tidak berguna     
34 Saya bingung menentukan cita-cita saya yang sering berubah-ubah 
    
35 Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas PAI yang diberikan oleh guru 
    
36 Saya dapat lebih baik daripada teman-teman saya pada saat pembelajaran PAI 
    
37 Saya sering mempunyai keinginan untuk berhenti sekolah 
    
38 Saya tidak mau berusaha lebih keras dalam mengerjakan tugas sekolah 
    
39 Saya belajar dengan tekun agar mendapat nilai yang maksimal 
    
40 Saya merasa akan menjadi orang penting bagi kehidupan saya 















Daftar Skor Konsep Diri Peserta Didik Kelas VIII D Pada Pre-Test 
(Angket Sebelum Perlakuan)  
No Nama Responden Skor Pre-test 
1 Ahniar Damayanti 126 
2 Alya Latifah Az Zahra 145 
3 Anwar Lukman 120 
4 Asdar 112 
5 Ayu Ramadani 134 
6 Azizah Zahra Abdullah 132 
7 Dahliah Yusuf 141 
8 Febrianto Dhea Ananda Sahabuddin 145 
9 Febrianto 116 
10 Habybah Permata Hati 109 
11 Sari Indah Juliyanti 138 
12 Indi Puspita Sari 131 
13 M. Haikal Fais 130 
14 Miftahul Khaer 119 
15 Muh. Akram Ananda P 112 
16 Muh. Fajar 113 
17 Muh. Fauzan Syaputra 135 
18 Muh. Khaidir Ali Syukri 123 
19 Muh. Rizky 136 
20 Muh Aldin 142 
21 S Muhammad Fhawazul Hamzah 132 
22 Nur Alamsyah S 106 
23 Nur Fatimah Azzahra 130 
24 Nurul Najmi Sain 111 
25 Paosan 133 
26 Rafly 148 
27 Risma Damayanti 143 
28 Risnayanti 139 
29 Sarina 127 
30 Syahril 125 
31 Siti Rahmawati 105 
32 Muh. Zulkifli 104 
33 Muhammad Risaldi 140 
34 Mutmainnah 151 
35 Nabil Fahmi 142 
36 Rahmat Saputra 112 
37 Rian Saputra 147 
38 Husnatul Qurrota Al-Fayana H 111 
 
 
Daftar Skor Konsep Diri Peserta Didik Kelas VIII D Pada Post-Test 
(Angket Setelah Perlakuan)  
No Nama Responden Skor Postest 
1 Ahniar Damayanti 120 
2 Alya Latifah Az Zahra 150 
3 Anwar Lukman 127 
4 Asdar 136 
5 Ayu Ramadani 135 
6 Azizah Zahra Abdullah 144 
7 Dahliah Yusuf 142 
8  Dhea Ananda Sahabuddin 155 
9 Febrianto 100 
10 Habybah Permata Hati 145 
11 Sari Indah Juliyanti 140 
12 Indi Puspita Sari 140 
13 M. Haikal Fais  128 
14 Miftahul Khaer 128 
15 Muh. Akram Ananda P 144 
16 Muh. Fajar 129 
17 Muh. Fauzan Syaputra 137 
18 Muh. Khaidir Ali Syukri 128 
19 Muh. Rizky 141 
20 Muh Aldin 135 
21 S Muhammad Fhawazul Hamzah 132 
22 Nur Alamsyah S 117 
23 Nur Fatimah Azzahra 135 
24 Nurul Najmi Sain 131 
25 Paosan 135 
26 Rafly 151 
27 Risma Damayanti 145 
28 Risnayanti 147 
29 Sarina 139 
30 Syahril 140 
31 Siti Rahmawati 120 
32 Muh. Zulkifli 127 
33 Muhammad Risaldi 157 
34 Mutmainnah 138 
35 Nabil Fahmi 137 
36 Rahmat Saputra 122 
37 Rian Saputra 153 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah      : SMP Askari Pallangga 
Mata Pelajaran      : PAI 
Kelas/Semester     : VIII/Ganjil 
Materi Pokok        : Perilaku Jujur dan Adil 
Alokasi Waktu      : 1 Minggu x 3 jam Pertemuan 40  
A. KOMPETENSI INTI 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 
Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya 
2. Kompetensi Inti (KI 2): 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli dan bertanggungjawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional 
3. Kompetensi Inti (KI 3): 
Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedurel, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Kompetensi Inti (KI 4): 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.6.  Meyakini bahwa perilaku jujur dan 
adil adalah ajaran pokok agama 
Islam 
Meyakini bahwa perilaku jujur dan 
adil adalah ajaran pokok agama 
2.7. Menunjukkan perilaku adil dan 
jujur dalam kehidupan sehari-hari 
Menunjukkan perilaku jujur dan adil 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.7. Memahami cara menerapkan 
perilaku jujur dan adil 
• Mengidentifikasi perilaku jujur 
dan adil atau pertanyaan lain yang 
relevan dan aktual 
• Memahami makna QS. Al-
Maidah/5:8 dan hadis terkait 
• Mengidentifikasi contoh-contoh 
perilaku jujur dan adil dalam 
kehidupan sehari-hari melalui 
berbagai sumber 
• Mengidentifikasi informasi 
tentang kesuksesan yang diawali 
dari sikap jujur dan adil 
• Merumuskan makna QS. Al-
Maidah/5:8 dan hadis terkait 
• Menghubungkan perilaku jujur 
dan adil dalam kehidupan sehari-
hari dengan makna QS. Al-
Maidah/5:8 dan hadis terkait 
• Menghubungkan perilaku jujur 
dan adil dengan kesuksesan 
seseorang dalam kehidupan 
seseorang 
 
4.8. Menyajikan cara menerapkan 
perilaku jujur dan adil 
• Mencari cerita/kisah tentang 
seseorang yang sukses karena 
berperilaku jujur dan adil 
• Menyajikan cerita/kisah tentang 
seseorang yang sukses karena 
berperilaku jujur dan adil di 
depan kelas. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Meyakini bahwa perilaku jujur dan adil adalah ajaran pokok agama 
2. Menunjukkan perilaku jujur dan adil dalam kehidupan sehari-hari 
3. Mengidentifikasi manfaat perilaku jujur dan adil atau pertanyaan lain yang 
relevan dan aktual 
4. Memahami makna QS. Al-Maidah/5:8 dan hadis terkait 
5. Mengidentifikasi contoh-contoh nyata jujur dan adil dalam kehidupan 
sehari-hari melalui berbagai sumber 
6. Mengidentifikasi informasi tentang kesuksesan yang diawali dari sikap 
jujur dan adil 
7. Merumuskan makna QS. Al-Maidah/5:8 dan hadis terkait 
8. Menghubungkan perilaku jujur dan adil dalam kehidupan sehari-hari 
dengan makna QS. Al-Maidah/5:8 dan hadis terkait 
9. Menghubungkan perilaku jujur dan adil dengan kesuksesan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari 
10. Memaparkan makna QS. Al-Maidah/5:8 dan hadis terkait 
11. Memaparkan hubungan antara jujur dan adil dalam kehidupan sehari-hari 
dengan makna QS. Al-Maidah/5:8 dan hadis terkait 
12. Mencari cerita/kisah tentang seseorang yang sukses karena berperilaku 
jujur dan adil 
13. Menyajikan cerita/kisah tentang seseorang yang sukses karena berperilaku 
jujur dan adil di depan kelas. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Jujur dan Adil 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Metode : Ceramah 
2. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Make a Match 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media: Laptop, LCD, papan tulis dan spidol. 
2. Alat/Bahan: kertas karton, spidol warna, properti yang mendukung bermain 
peran. 
3. Sumber Pembelajaran: Buku PAI kelas VIII, LKPD, dan lain sebagainya. 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (15 menit) 
• Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik 
memimpin doa 
• Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik 
• Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik 
• Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai 
• Guru membagi kelompok belajar 
• Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
b. Kegiatan Inti (90 menit 
1) Mengamati 
• Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang perilaku jujur   dan 
adil 
• Peserta didik mengamati penjelasan guru tentang tugas masing-
masing kelompok 
2) Menanya 
• Peserta didik memberikan tanggapan/respon terhadap penjelasan guru 
tentang perilaku jujur dan adil 
• Peserta didik bertanya tentang materi setiap kelompok yang akan 
didiskusikan nanti 
• Guru memberikan apresiasi terhadap pertanyaan yang muncul dari 
peserta didik 
3) Eksplorasi/eksperimen 
• Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yaitu: 
a. Pengertian, klasifikasi dan hikmah berlaku jujur 
b. Pengertian, klasifikasi dan hikmah perilaku adil 
c. Makna dalil naqli perilaku jujur dan adil 
d. Implementasi perilaku jujur dan adil 
4) Mengasosiasi 
• Peserta didik melalui tugas kelompok masing-masing memahami 
karakter teman-teman satu kelompoknya dan teman-teman kelompok 
lain 
• Peserta didik melalui tugas kelompoknya harus memahami materi 
yang akan didiskusikan di depan kelompok lain 
• Peserta didik membuat beberapa kesimpulan berkaitan dengan hikmah 
kerjasama dengan kelompok 
5) Mengkomunikasikan  
• Masing-masing setiap perwakilan kelompok mendiskusikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas 
• Masing-masing kelompok berhak bertanya kepada kelompok yang 
diberi tugas untuk mempresentasikan di depan kelas. 
• Setiap pertanyaan kelompok lain akan dijawab langsung oleh 
kelompok yang mendapatkan tugas presentasi di depan kelas 
• Setelah sesi presentasi kelompok, guru membagikan berupa kartu soal 
dan jawaban lalu peserta didik mencocokkan kartu soal dan jawaban 
yang sesuai dengan waktu yang diberikan 
• Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartu yang dipegang 
• Guru memberikan penilaian kepada peserta didik yang dapat 
memperoleh dan mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang 
ditentukan 
• Setelah satu babak selesai, guru mengambil kembali kartu soal dan 
jawaban lalu diacak lagi kemudian diberi kepada masing-masing 
peserta didik seperti pada putaran pertama agar peserta didik tidak 
mendapat kartu yang sama seperti tadi, demikian seterusnya. 
• Guru menilai proses kerja kelompok dan menilai hasil kerja kelompok 
 
c. Penutup (15 menit) 
• Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja kelompok peserta 
didik 
• Guru mengevaluasi hasil kerja kelompok masing-masing 
• Guru memberikan tanggapan terhadap tugas kelompok  
• Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
• Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
• Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran dengan membaca 
doa 
H. PENILAIAN 
1. Penilaian Pengetahuan 
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